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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

 
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat pengguna 

dalam menerima dan siap untuk menggunakan aplikasi QRIS secara 

berkelanjutan. Terdapat beberapa faktor yang signifikan memengaruhi minat 

pengguna, di antaranya adalah kesiapan teknologi, yang memainkan peran 

sentral dalam memengaruhi persepsi kemudahan dan manfaat pengguna 

terhadap QRIS. Kesiapan teknologi mencakup faktor-faktor seperti infrastruktur 

teknologi, ketersediaan perangkat, dan konektivitas internet yang dapat 

memengaruhi sejauh mana masyarakat dapat dengan mudah mengadopsi QRIS. 

 

Selain itu, faktor kemudahan penggunaan menjadi kunci dalam 

meningkatkan minat pengguna terhadap QRIS. Sejauh mana aplikasi QRIS 

dianggap mudah digunakan dan memberikan manfaat yang nyata akan 

memperkuat niat pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut. Aspek-aspek 

seperti antarmuka pengguna yang intuitif, proses pembayaran yang cepat, dan 

ketersediaan layanan pelanggan yang baik dapat menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan kesiapan dan minat pengguna. 

 

Faktor kepercayaan juga memegang peranan penting, khususnya 

kepercayaan terhadap keamanan data dan transaksi keuangan. Jika pengguna 

percaya bahwa QRIS aman digunakan, hal ini dapat meningkatkan minat mereka 

untuk mengadopsi aplikasi tersebut secara berkelanjutan. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti kesiapan teknologi, 

persepsi kemudahan penggunaan, dan kepercayaan dalam keamanan aplikasi 

QRIS dapat saling mempengaruhi dan menjadi penentu utama dalam 

meningkatkan minat dan adopsi pengguna. Implikasi praktis dari temuan ini 
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dapat membantu pengembang dan penyedia layanan dalam merancang strategi 

yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi dan retensi pengguna aplikasi 

QRIS. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi penting terhadap 

literatur mengenai adopsi teknologi dan penerimaan pengguna dalam konteks 

aplikasi pembayaran digital. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis yaitu untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan sample sehingga hasil 

yang diperoleh akan lebih akurat, karena di penelitian kali ini penulis hanya 

menggunakan sample di kota Padang yang jumlahnya terbilang masih kurang 

cukup. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Bagi 

peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan metode kualitatif untuk 

mengambil data responden menggunakan teknik wawancara untuk meneliti 

secara mendalam terkait pengalaman pemain. 
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